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INTISARI 

Diphenylamine (DPA) atau N- phenylbenzenamine adalah salah satu bahan 

kimia yang harus didatangkan dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri. Hal ini dikarenakan Indonesia belum memiliki pabrik yang memproduksi 

diphenylamine. Berdirinya pabrik diphenylamine di Indonesia diharapkan akan 

mengurangi ketergantungan terhadap produk impor, tidak hanya produk 

diphenylamine saja, melainkan produk-produk lain yang juga menggunakan 

diphenylamine sebagai bahan baku sehingga dapat memacu pertumbuhan industri 

hilir lain yang berhubungan atau menggunakan produk diphenylamine itu sendiri dan 

sasaran pembangunan dimana terbukanya lapangan kerja baru dapat terealisasi. 

Difenilamin digunakan sebagai stabilisator untuk elastomer, nitroselulosa, 

nitrogliserin dan sebagai perantara pewarna. Selain itu difenilamin juga digunakan 

sebagai aditif dalam propelan untuk meningkatkan daya simpan dengan menetralkan 

produk asam yang terbentuk dari penguraian nitroselulosa. Menurut UN Comtrade 

(2024), total impor komoditi difenilamin dalam negeri pada tahun 2024 sebesar 

46.337 ton per tahun. Kebutuhan difenilaimn di Indonesia diperkirakan akan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia dan tumbuhnya industri 

hilir di Indonesia yang membutuhkan difenilamin sebagai bahan bakunya. 

Perencanaan pendirian pabrik difenilamin dengan kapasitas 50.000 ton/tahun dapat 

membantu dalam memenuhi kebutuhan di dalam negeri. 

Lokasi pendirian pabrik menjadi suatu hal yang sangat penting dan harus 

diperhatikan. Berdasarkan beberapa pertimbangan, pabrik difenilamin akan didirikan 

di Kawasan Industri JIIPE Gresik, Jalan Raya Manyar KM 11 Manyarejo, Manyar 

Sidorukun, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61151. Secara 

umum, difenilamin dapat diproduksi melalui proses konversi fase liquid dan proses 

konversi fase uap. Proses yang dipilih dalam pra rancangan pabrik ini adalah proses 

konversi fase uap. Proses dimulai dengan menguapkan anilin dengan vaporizer. Uap 

yang terbentuk kemudian dipanaskan dengan furnace hingga suhu 460℃ yang 

kemudian dikompres hingga bertekanan 7 atm. Uap dialirkan menuju reaktor dengan 

suhu operasi 460 ℃ dan tekanan 7 atm dengan katalis alumina aktif yang berada 

dalam pipa dalam reaktor. Uap anilin akan terdekomposisi menjadi uap difenilamin 

dan produk samping amonia. Campuran uap difenilamin, amonia dan anilin yang 

tidak bereaksi dipisahkan dalam separator. Hasil bawah separator berupa difenilamin 

fase liquid yang kemudian di kristalkan menggunakan prilling tower yang selanjutnya 

disimpan pada gudang penyimpanan. Hasil atas separator berupa campuran amonia 
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dan anilin yang tidak bereaksi dipisahkan kembali pada separator 2. Hasil bawah 

separator 2 berupa anilin yang tidak bereaksi yang kemudian dialirkan kembali ke 

vaporizer sebagai recycle. Hasil atas berupa gas amonia yang disimpan pada tangki 

penyimpanan amonia. 

Unit utilitas pada pabrik difenilamin berfungsi untuk menyediakan bahan 

maupun tenaga pembantu. Pada unit pengolahan air disediakan air sanitasi, air proses, 

air pendingin, dan umpan boiler. Untuk menghemat air, maka air pendingin yang 

telah digunakan harus didinginkan kembali dalam cooling tower. Pada unit 

penyediaan steam, direncanakan boiler menghasilkan saturated steam pada tekanan 

4,5 bar dengan suhu 148℃ 

Produk utama yang dijual adalah difenilamin dengan harga $451 per 100 kg. 

Hasil analisis ekonomi didapatkan nilai Total Capital Investment sebesar Rp. 

Rp992.492.717.859 dengan nilai Return on Investment setelah pajak sebesar 17%. 

Nilai Break Event Point sebesar 31,10% dengan Pay Back Period selama 2 tahun 1 

bulan 
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